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Abstract
This study aimed to determine the feasibility of booklet media on biodiversity material of
class X in high school from morphology and nutrient content as well as fiber fruit of kapang
(Knema conferta), keladi rawa (Cyrtosperma merkusii) and melinjo hutan (Gnetum
loufounse) which found in the Sibohe Pajintan east Singkawang forest, Singkawang City,
West Kalimantan. Some information from the results of morphological analysis and
nutritient content was implemented in booklet shaped learning media. This research was
descriptive method using purposive sampling technique with two stages, namely instrument
validation and media validation. Instrument validation was carried out by three validators,
two biology education lecturers and one high school biology teacher who taught class X. The
media validation was conducted by five validators consisting of two biology education
lecturers from FKIP Tanjungpura University and three high school biology teachers. Data
were analyzed by Lawshe method with CVR and CVI formulas. Based on the results of the
instrument validation using the questioner sheet with five aspects consisting of 14 criteria
showed that it was feasible to be used and repaired, while for media validation obtained a
CVI value of 0.99 which corresponded to Lawshe's minimum CVI value for 5 validators,
namely 0.99 so that the booklet media declared valid and feasible to be used as a
biodiversity material learning media for class X high school.
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PENDAHULUAN
Menurut Arsyad (2017)  menyatakan
bahwamedia adalah perantara atau pengantar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Media pembelajaran dipergunakan untuk
memudahkan dalam penyampaian materi
kepada peserta didik.Peserta didik
akanterbantu dalam memahami materi yang
komplek. Pemanfaatan media juga berperan
besar dalam memberikan pengalaman belajar
peserta didik (Jatmika, 2005).
Pengggunaan media secara kreatif dapat
memperlancar dan meningkatkan efesiensi
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.(Kurniawati & Sekreningsih,
2018).Menurut Sohibun & Ade dalam
Mahayani dkk (2018) penggunaan media
pembelajaran yang tepat mampu menarik
perhatian siswa serta memudahlan siswa dalam
memahami materi.
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang
menjadi sarana penyampaian informasi dari
pengirim kepada penerima sehingga apa yang
disampaikan dapat diterima dengan baik
(Sari & Setiawan, 2018).
Media pembelajaran dapat dikelompokkan
kedalam 4 kelompok yaitu media teknologi
cetak, media hasil teknologi audio-visual,
media hasil teknologi berdasarkan komputer
2dan media hasil gabungan cetak dan computer
(Supriatna dalam Sulistyani dkk, 2013).
Akan tetapi, ada beberapa sekolah yang minim
sarana dan prasarana  sehingga menjadi kendala
dalam proses belajar mengajar, seperti aliran
listrik dan ketersediaan proyektor. Oleh karena
itu, guru dapat mengatasi masalah tersebut
dengan menggunakan media pembelajaran yang
tidak diproyeksikan contohnya media
cetak.Salah satu media cetak yang dapat
digunakan yaitu booklet.Menurut Simamora
(2009)menyatakan bahwa, bookletadalah
buku berukuran kecil, (setengah kuarto), dan
tipis, yang berisi tulisan dan gambar – gambar.
Ada yang mengatakan bahwa istilah booklet
berasal dari buku dan leaflet, artinya media
booklet merupakan perpaduan antara leaflet dan
buku atau sebuah buku dengan format (ukuran)
kecil seperti leaflet. Struktur isi menyerupai
buku (pendahuluan, isi dan penutup), hanya
saja cara penyajian isinya jauh lebih singkat
daripada sebuah buku. Dengan adanya booklet
ini siswa dapat memperoleh pengetahuan
seperti membaca sebuah buku, dengan waktu
membaca sesingkat membaca leaflet.
Berdasarkan hasil penelitian dari Imtihana
(2014) tentang pengembangan bookletberbasis
penelitian sebagai sumber belajar materi
pencemaran lingkungan di SMA. Melalui uji
coba booklet tersebut ketuntasan hasil belajar
siswa pada kelas X MIPA1sebesar 93% artinya
jumlah yang siswa yang memperoleh nilai
≥80,berjumlah 33 dari 35siswa. Ketuntasan
hasil belajar kelas XMIPA2 sebesar 94%artinya
jumlah siswayang memperoleh nilai ≥80,
berjumlah 32dari 34 siswa.Sehingga rata-rata
persentaseketuntasan hasil belajar siswa
mencapai 93,5%.Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan booklet memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada materi
pencemaran lingkungan. Menurut Nurseto
(2011), pemanfaatanbooklet akan dapat
membantudan memberikan kesempatan siswa,
berpartisipasi memberikan pengalamanbelajar
yang konkret sehingga  tujuan pembelajaran
dapat dicapai dan dapatmembangkitkan
motivasidan minat belajarsiswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu guru yang mengajar di MAS Darul Ulum
Kubu Raya media pembelajaran yang biasa
digunakan saat proses pembelajaran khususnya
materi keanekaragaman hayati adalah hanya
menggunakan media gambar namun media
tersebut sering mengalami kendala karena
kurang jelasnya gambar yang digunakan dan
tidak adanya media lain yang tersedia di
sekolah tersebut. Dengan adanya media booklet
ini dapat menjadi alternatif belajar siswa untuk
mempelajari materi keanekaragaman hayati
Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kelayakan bookletmateri
keanekaragaman hayati dari buah kapang
(Knema conferta) keladi rawa (Cyrtosperma
merkusii) dan melinjo hutan (Gnetum
loufuense)yang ditemukan di daerah Sibohe,
Pajintan, Singkawang Timur Kota Singkawang.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif.Menurut Mahmud(2011), “Penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang
diupayakan untuk mencandra atau mengamati
permasalahan secara sistematis dan akurat
mengenai fakta dan sifat objek tertentu.
Penelitian deskriptif dalam hal ini berupa
pembuatan bookletmateri keanekaragaman
hayati dari buah kapang, keladi rawa dan
melinjo hutan.
Booklet didesain dengan aplikasi Microsoft
Word 2007,dan dicetak menggunakan kertas
konstruk dengan ukuran 14.8 X 21 cm
menggunakan jenis huruf TMR (Times New
Roman) dengan spasi dari 1,0 – 1,5 dengan
ukuran font 10, 12 dan 16 pada setiap
judul.Komponen yang dimuat pada media
booklet terdiri dari judul, logo universitas, kata
pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi
dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran,
uraian materi, manfaat keanekaragaman hayati
pada bidang pangan, dan upaya pelestarian
keanekaragaman hayati indonesia), kesimpulan,
evaluasi dan daftar pustaka.
Langkah - langkah pembuatan media
booklet diadopsi dari Arsyad, (2017)yang
dimodifikasi, yaitu analisis kompetensi Inti dan
kompetensi dasar, pembuatan draft booklet,
pembimbingan
rancanganbooklet,pembuatanbooklet,penentuan
validator booklet,dan validasimedia booklet.
3Agar media booklet layak digunakan
sebagai media pembelajaran maka perlu
dilakukan validasi instrumen dan validasi
media. Validasi instrumen di lakukan oleh 3
orang validator yang terdiri dari 2 orang dosen
pendidikan biologi dan satu orang guru SMA
kelas X. Selanjutnya setelah dilakukan validasi
instrumen maka dilanjutkan dengan validasi
media oleh lima orang validator yang terdiridari
dua orang dosen Pendidikan Biologi dan 3
orang guru yang mengajar biologi di kelas X.
Lembar validasi media booklet
dikembangkan dan dimodifikasi dari buku
Arsyad (2017) yang terdiri dari 5 aspek yaitu
aspek konsistensi, format, isi, ukuran huruf dan
bahasa dengan 14 kriteria.
Analisis validasi booklet menggunakan
metode analisis Content Validity Ratio(CVR).
Menurut Lawshe (1975), CVR merupakan
sebuah pendekatan validitas isi untuk
mengetahui kesesuaian item dengan domain
yang diukur berdasarkan judgement para ahli
atau validator. Adapun rumus analisis CVR
yaitu:
CVR = ............................(1)
(Lawshe, 1975).
Keterangan:
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju
dengan kevalidan media (dianggap setuju
jika nilai setiap aspek dengan kisaran
rata-rata tiap aspek 3,0-4,00, jika < 3,00
maka dianggap tidak setuju kevalidan
media).
N = Jumlah anggota validator atau tim ahli.
Setelah didapatkan  nilai  CVR,
kemudian dihitung  nilai  CVI  (Content
Validity  Index) untuk menyatakan bahwa
secara keseluruhan butir-butir instrumen
mempunyai validitas isi yang baik.
Adapun rumus CVI adalah sebagai
berikut.
CVI = ……..................................(2)
(Lawshe, 1975).
Keterangan:
n = jumlah item seluruh aspek
(a) Apabila nilai CVI berada pada kisaran 0
sampai 1, maka instrumen dapat dikatakan
baik.
(b) Jika setengah dari jumlah validator
mengatakan valid, maka media dapat
dikatakan valid dengan baik.
(c) Jika kurang dari setengah dari validator
mengatakan tidak valid, maka media
dikatakan tidak valid.
Jika pada perhitungan akhir skor CVR dan CVI
memenuhi nilai batas minimum Lawshe (1975)
yaitu 0.99 maka booklet dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran.
HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Booklet (Gambar1) divalidasi
untukmengetahui kelayakannya sebagai media
pembelajaran pada materi keanekaragaman
hayati. Booklet yang dibuat berupa buku
berukuran 14,8 X 21 cm. Media booklet terdiri
dari materi kenekaragaman hayati gen, jenis,
dan ekosistem, pemanfaatankeanekaragaman
hayati dan upaya pelestarian keanekaragaman
hayati. Materi dalam media booklet terutama
contoh keanekaragaman tingkat jenis dan
pemanfaatan keanekaragaman hayati sebagai
sumber pangan diambil dari hasil penelitian
morfologi dan kandungan gizi buah kapang,
keladi rawa dan melinjo hutan. Data hasil
analisis validasi media dapat dilihat pada Tabel
1.
Gambar 1. Media booklet
4Tabel 1. Nilai CVR dan CVI Booklet
Keterangan :
CVR : Content Validity Ratio
CVI  : Content Validity Index
Berdasarkan hasil validasi (Tabel 1),
semua kriteria booklet memiliki rata-rata nilai
CVR dan CVI adalah 0.99 dimana nilai CVR
telah memenuhi nilai batas minimum Lawshe
(1975) yaitu 0.99 untuk validator  yang
berjumlah 5 orang. Selain itu, nilai CVI yang
didapatkan berkisar antara 0-1 yaitu 0.99.
Pembahasan
Aspek Kriteria Validator ke-
CVR
1 2 3 4 5
Konsistensi
1. Jenis huruf yang digunakan sudah
sama pada  setiap lembar booklet
3 4 4 4 4 0,99
2. Spasi  antar baris atau antar
paragraf sudah sesuai.
3 4 3 3 3 0,99
Format
3. Ukuran booklet yang digunakan
14,8 x 21 cm.
4 4 4 4 3 0,99
4. Tata letak isi pada booklet. 3 4 3 4 3 0,99
5. Keserasian warna pada booklet. 4 3 3 4 4 0,99
6. Alur baca pada booklet. 4 3 3 4 3 0,99
7.  Penggunaan warna pada booklet. 4 4 3 4 4 0,99
8.  Penggunaan gambar pada booklet. 4 3 3 4 4 0,99
9.  Penggunaan berbagai bentuk insert
shape bervariasi.
3 4 3 3 3 0,99
Isi
10. Kesesuaian KI, KD, Indikator,
Tujuan Pembelajaran dengan isi
materi keanekaragaman hayati.
4 4 3 4 4 0,99
11. Kesesuaian hasil penelitian yang
disajikan dengan materi
keanekaragaman hayati
3 3 3 4 4 0,99
12. Kesesuaian gambar dan tabel
yang disajikan dengan isi materi
keanekaragaman hayati
3 3 3 4 4 0,99
Bahasa 13. Kalimat disusun sedemikian rupa
sehingga informasi mudah
diperoleh.
3 3 3 4 4 0,99
UkuranHuruf 14. Ukuran huruf sudah jelas dan
mudah dibaca
3 3 3 3 4 0,99
Nilai CVI 0,99
5Booklet yang dibuatberupa buku
berukuran14,8 X 21 cm berjumlah34
halamanyang ringandandapatdibawa kemana-
mana.Hal inisesuaidenganpendapatsimamora
(2009) yang menyatakan, “Bookletadalah buku
berukuran kecil, (setengah kuarto), dan tipis,
yang berisi tulisan dan gambar – gambar. Ada
yang mengatakan bahwa istilah booklet berasal
dari buku dan leaflet, artinya media booklet
merupakan perpaduan antara leaflet dan buku
atau sebuah buku dengan format (ukuran) kecil
seperti leaflet. Struktur isi menyerupai buku
(pendahuluan, isi dan penutup), hanya saja cara
penyajian isinya jauh lebih singkat daripada
sebuah buku. Materi yang terdapatpadabooklet
sebagianberasaldarihasilpenelitianmorfologidan
kandungangizisertaseratbuahkapang,keladi
rawa dan melinjo hutan.Hasil penelitian
morfologi buah digunakan sebagai contoh
keanekaragaman hayati tingkat jenis  sedangkan
hasil penelitian kandungan gizi dan serat buah
digunakan sebagai contoh dari pemanfaatan
keanekaragaman hayati sebagai sumber pangan.
Kelebihan booklet diantaranya yaitu bersifat
kongkret atau nyata, memperjelas suatu
masalah,dikemas dengan relatif mudah
digunakan dan dapat dibawa kemana mana.
(Imtihana, 2014).
Hasil pembuatanbooklet divalidasi
menggunakan lembar instrumen.Validasi
booklet dilakukan untuk mengetahui kelayakan
media terhadap pembelajaran.Menurut
Sugiyono (2015), “Validasi merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dilaporkan oleh
peneliti”. Validasi booklet terdiri dari dua
tahapan yaitu validasi instrumen dan validasi
media booklet. Validasi media booklet (dapat
dilihat tabel 1)dilakukan oleh lima orang
validatoryang terdiri dari dua orang dosen
pendidikan biologi, dan tiga orang guru biologi
dari sekolah yang sudah menerapkan kurikulum
2013, yaitu MAN Model Singkawang, MAN 2
Pontianak, dan MAS Darul UlumKubu
Raya.Penilaian dari kelima validator tersebut
kemudian dianalisis dengan rumus CVR
(Content Validity Ratio)dancontent validity
Index(CVI).
Pada penelitian ini, diuji kelayakan atau
kesesuaian antara kriteria penilaian dengan
media booklet sehingga layak digunakan atau
tidak layak digunakan sebagai media
pembelajaran.
Kriteria-kriteria dalam setiap aspek
penilaian media bookletyaitu sebagai berikut.
(a)Aspek Konsistensi
Aspek konsistensi, terdiri dari 2 kriteria yaitu
jenis huruf yang digunakan sudah sama pada
setiap lembar booklet dan spasi antar baris atau
antar paragraf sudah sesuai. Secara
keseluruhan, ke 2 kriteria ini dinyatakan valid
karena masing-masing memperoleh nilai CVR
sebesar 0.99 sehingga jika dinilai dari aspek
konsistensi, media booklet memenuhi seluruh
kriteria. Media booklet yang dibuat memiliki
jenis huruf yang digunakan sama pada setiap
lembar yaitu, Times New Roman, booklet juga
memiliki spasi yang bervariasi antar baris yaitu
1-1,5 dan permulaan paragraf sudah diidentasi,
berdasarkan hasil validasi pada kriteria (1) jenis
huruf yang digunakan sudah sama pada setiap
lembar booklet, dapat diketahui bahwa empat
orang validator memberikan nilai 4 dan 1 orang
validator memberikan nilai 3 sehingga pada
kriteria ini dinyatakan valid. Kriteria (2) spasi
antar baris atau antar paragraf sudah sesuai,
dapat diketahui bahwa empat orang validator
memberikan nilai 3 dan 1 orang validator
memberikan nilai 4 sehingga pada kriteria ini
dinyatakan valid. Meskipun demikian, terdapat
saran/komentar dari salah satu validator yang
menyatakan bahwa ukuran font penulisan
sumber dan gambar pada halaman 24 dan 25
sebaiknya disesuaikan dengan aturan booklet.
(b) Aspek Format
Pada aspek format terdiri dari 7 kriteria,
antara lain ukuran booklet yang digunakan
yaitu 14,8 x 21, tata letak isi pada booklet,
keserasian warna pada booklet, alur baca pada
booklet, penggunaan warna pada booklet,
penggunaan gambar pada booklet dan
penggunaan berbagai bentuk insert shape
bervariasi. Secara keseluruhan ke 7 kriteria
dinyatakan valid karena masing-masing
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99 sehingga
jika dinilai dari aspek formatnya, media
booklet telah memenuhi seluruh kriteria.
Menurut Simamora (2009) booklet adalah
6buku berukuran kecil dan tipis yang berisi
tulisan dan gambar. Strukturnya menyerupai
buku terdapat pendahuluan, inti dan penutup
namun cara penyajian isinya jauh lebih
singkat dibandingkan buku.
Berdasarkan hasil validasi, validator
memberikan penilaian 4 (sangat baik) dan 3
(baik) pada setiap penilaian. Oleh karena itu
ketujuh kriteria ini dinyatakan valid karena
masing-masing memperoleh nilai CVR 0.99.
Sehingga dilihat dari aspek format, media
booklet telah memenuhi seluruh kriteria.
Pada kriteria (8) penggunakan gambar
pada booklet, Kriteria ini dinyatakan valid
karena memperoleh nilai CVR sebesar 0.99.
Menurut maimunah (2017)mengatakanbahwa
media adalahsaranauntuk
menyimpanpesanatau informasikepada publik
denganmenggunakan berbagai unsur
komunikasi grafisseperti teks
ataugambarataufoto.Halini menunjukkan
bahwamediabooklettelah
menggunakangambar
yangsesuaidenganmaterikeanekaragaman
hayati kelas X SMA.Hal ini didukung oleh
pendapat Sulistyani,dkk,(2013). Yang
menyatakan bahwa penggunaan gambar yang
jelas dapat membantu menampilkan konsep-
konsep yang disampaikan serta dapat menarik
perhatian siswa untuk belajar.
(c) Aspek Isi
Pada aspek isi, terdiri dari 3 kriteria
yaitu kesesuaian KI, KD, Indikator, Tujuan
pembelajaran dengan isi materi
keanekaragaman hayati, kesesuain hasil
penelitian yang disajikan dengan materi
keanekaragaman hayati dan kesesuaian
gambar dan tabel yang disajikan dengan isi
materi keanekaragaman hayati.
Berdasarkan hasil validasi, validator
memberikan penilaian 4 (sangat baik) dan 3
(baik) pada setiap penilaian. Oleh karena itu
ketiga kriteria ini dinyatakan valid karena
masing-masing memperoleh nilai CVR 0.99.
Sehingga dilihat dari aspek isinya, media
booklet telah memenuhi seluruh kriteria
.Sesuai denganpendapatPralisaputri, (2016)
menyatakanbahwabookletberisikan informasi-
informasi penting, suatu booklet isinya harus
jelas, tegas,mudahdimengertidan akan lebih
menarik jika booklet tersebut
disertaidengangambar.
(d)Aspek Bahasa
Pada aspek bahasa, terdiri dari 1 kriteria yaitu
kalimat disusun sedemikian rupa sehingga
informasi mudah diperoleh atau di mengerti.
Kriteria ini dinyatakan valid karena
memperoleh nilai CVR sebesar 0.99. Menurut
Simamora (2009) booklet merupakan
perpaduan antar leaflet dan buku sehingga
pembaca dapat memperoleh informasi
pengetahuan seperti membaca sebuah buku
dengan waktu membaca sesingkat membaca
leaflet.Booklet telah menggunakan kalimat
yang disusun sedemikian rupa tidak
mengandung makna ganda dan bahasa yang
digunakan sesuai dengan PUEBI (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia) yang dapat
dimengerti oleh siswa SMA.Kriteria ini
tergolong valid dengan nilai CVR 0.99 yang
sesuai dengan minimum CVR
Lawshe.MenurutSholeh,(2013)
menyatakanaspek kebahasaan  berupakata,
kalimat,  dan paragraf pada media
pembelajaran haruslah sesuai dengan bahasa
siswa, kalimat yang efektif,terhindardari
maknaganda,sederhana, sopan,danmenarik.
(e) Aspek Ukuran Huruf
Pada aspek ukuran huruf, terdiri dari 1
kriteria yaitu ukuran huruf sudah jelas dan
mudah dibaca.Kriteria ini dinyatakan valid
karena memperoleh nilai CVR sebesar 0.99
sehingga jika dinilai dari aspek ukuran huruf,
media booklet telah memenuhi seluruh
kriteria.Booklet telah
menggunakanukuranhurufyang jelasdan
mudahdibaca sehinggapembacadapat
memahamiinformasiyang telahdimuat didalam
booklet.Halinisesuaidengan
pendapatSusilawati,dkk(2015)bahwa tulisan
yang  baik   untuk media  cetak adalah dengan
menggunakan jenis dan ukuran  huruf yang
sesuai  agar muda dibaca.Menurut Imtihana
(2014) kekurangan dari booklet menurut siswa
adalah ukuran huruf yang terlalu tebal dan
7besar pada bagian materi kurang menarik.
Kekurangan tersebut direvisi dengan
mengubah ukuran dari bold menjadi normal,
memperkecil ukuran huruf, dan merevisi
desain sehingga dapat mempermudah untuk
membaca teks. Kriteria ini tergolong valid
dengan nilai CVR 0.99 yang sesuai dengan
minimum CVR Lawshe.
Berdasarkan hasil analisis yang menerima
seluruh kriteria pada penilaian validasi
booklet, dengan nilai CVR masing-masing
sebesar 0.99 dan tergolong valid, serta nilai
CVI yang masuk dalam kisaran 0-1. maka
media booklet materi keanekaragaman hayati
dari morfologi dan kandungan gizi serta serat
buah kapang, keladi rawa dan melinjo hutan
dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai
media pembelajaran pada materi
keanekaragaman hayati Indonesia kelas X
SMA.
Secara keseluruhan 14 kriteria tersebut
tergolong valid dengan nilai CVR masing-
masing adalah 0.99 sesuai dengan nilai
minimum CVR sehingga Media Booklet
Keanekaragaman Hayati Kelas Dan Manfaat
Buah Kapang, Keladi rawa dan Melinjo hutan
Di Sibohe Pajintan Kota Singkawang
dinyatakan valid. Media booklet yang telah
divalidasi, dinyatakan layak digunakan namun
demikian media ini belum di uji cobakan
dalam proses pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Media bookletyang berjudul keanekaragaman
hayati  dan manfaat buah kapang, keladi rawa
dan melinjo hutan di sibohe pajintan kota
singkawangdiperoleh nilai CVR sebesar 0.99
dan nilai CVI sebesar 0,99 dinyatakan valid
atau layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada materi keanekaragaman
hayati Indonesia kelas X SMA.
Saran
Media booklet perlu diperbaikan
sebelum diujicobakan mengenai efektifitas
penggunaan media booklet padamateri
keanekaragaman hayati dalam proses
pembelajaran disekolah.
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